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LEMBAR OBSERVASI

Berilah tanda cek list (V) setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru!

Jawaban
No Kegiatan

Ya | Tidak

1 | Guru Menggunakan Metode Pembelajaran dalam pembelajaran

2 | Guru memberikan nasehat setiap akhir pembelajaran

|3 | Guru memberikan penekanan kepada siswa agar dapat

bersikap patuh kepada guru

4| Guru memberikan arahan agar memiliki kemampuan menulis

ayat-ayat pada surat pendek

5 | Guru memberikan motivasi agar siswa mampu menulis ayat-

ayat pada surat pendek




HASIL OBSERVASI

Berilah tanda cek list (V) setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru!

Jawaban
No Kegiatan .
Ya | Tidak

1 | Guru Menggunakan Metode Pembelajaran dalam pembelajaran | v
2 | Guru memberikan nasehat setiap akhir pembelajaran N
3 | Guru memberikan penekanan kepada siswa agar dapat [

bersikap patuh kepada guru
4 | Guru memberikan arahan agar memiliki kemampuan menulis |

ayat-ayat pada surat pendek
5 | Guru memberikan motivasi agar siswa mampu menulis ayat- | v

ayat pada surat pendek




JADWAL PENELITIAN

Agar pelaksanaan penelitian dapat terselesaikan sesuai dengan rencana dan
waktu yang tersedia, maka perlu dibuat jadwal sebagai pedoman bagi penelitian.

Dalam penelitian ini disusun jadwal sebagai berikut:

Bulan
NO Kegiatan
Des Jan Feb Mar | April | Mei
! Pengajuan judul X
2. | Pengajuan proposal X
3. | Penilaian proposal X
4. | Proses penelitian X
5. | Penulisan laporan X
6. | Latar Belakang X
7. | Kajian pustaka X
8. | Pengembangan desain X
9. | Pengumpulan data X
10. | Analisa data X
Hasil Penelitian dan X
- Pembahasan




Wawancara

Jawaban

Wawancara

Tawaban

Wawancara

Jawaban

TRANSKIP WAWANCARA

: Bagaimanakah pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam

kelas?

: Pelajaran yang diberikan pada kelas ini adalah latihan menulis

huruf  hijaivah, menghafal surat-surat pendek dan
menghafalkan doa keseharian, menghafalkan doa sholat, dan
memberikan berbagai motivasi pada anak agar mereka tetap

termotivasi mengikuti pelajaran keagamaan.

: Bagaimanakah Perbedaan-perbedaan yang menimbulkan

kesulitan siswa yang sudah terbiasa dengan huruf latin?

: Pertama, kemahiran membentuk huruf dan menguasai ejaan.

Keédua, kemahiran melahirkan fikiran dan perasaan dengan

tulisan.

: Bagaimanakah tahapan menulis ayat-ayat pada surat-surat

pendek dan macam imlak?

: Tahapan pertama menulis ayat-ayat pada surat-surat pendek

yaitu mencontoh (1) Siswa belajar dan melatih diri menulis
dengan cepat sesuai dengan contoh. (2) Siswa belajar
mengeja dengan benar. Tahapan kedua reproduksi adalah
menulis berdasarkan apa yang telah dipelajari secara lisan.
Dalai tahap kedua ini siswa sudah mulai dilatih menulis tanpa
ada model. Model lisan tetap ada dan harus model yang
benar-benar baik. Tahapan ketiga yaitu imlak. Ada dua
macam imlak (1) Imlak yang dipersiapkan sebelumnya. Siswa
diberitahu sebelumnya materi/teks yang akan diimlakan. (2)
Imlak yang tidak dipersiapkan sebelumnya. Siswa tidak
diberitahu sebelumnya materi/teks yang akan diimlakan.
Sebelum penyajian, guru sebaiknya menuliskan secara



Wawancara

Ja i

Wawancara

Jawaban

lengkap, kemudian menuliskan beberapa kata sulit di papan
tulis dan diterangkan maknanya. d) Rekombinasi dan
transformasi, Rekombinasi adalah latihan menggabungkan
kalimat-kalimat yang mulanya transformasi adalah latihan
mengubah bentuk kalimat, dari kalimat positif menjadi
kalimat negatif, kalimat berita menjadi kalimat tanya dan

sebagainya.

: Bagaimanakah faktor-faktor penghambat dalam penerapan

pembelajaran  kooperatif  tipe  berpasangan  dalam
meningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat pada surat-surat
pendek SD Negeri 2 Tanjung Kamal Mangaran Situbondo
tahun pelajaran 2014/2015?

. Adapun kurang berhasilnya pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri maupun faktor
yang dipengaruhi oleh guru yang kurang memahami arti
penting ketepatan pemberian materi dan penggunaan metode

serta strategi yang produktif, aktif dan menyenangkan.

: Bagaimanakah faktor-faktor pendukung dalam penerapan

pembelajaran  kooperatif  tipe  berpasangan  dalam
mmeningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat pada surat-surat
pendek SD Negeri 2 Tanjung Kamal Mangaran Situbondo
tahun pelajaran 2014/2015?

: Faktor pendukung setelah diterapkan pembelajaran kooperatif

tipe berpasangan dalam meningkatkan kemampuan menulis
ayat-ayat pada surat-surat pendek SD Negeri 2 Tanjung
Kamal Mangaran Situbondo tahun pelajaran 2014/2015 yaiti
siswa lebih percaya diri dalam menulis bahkan dengan
dibantu dengan teman sebaya atau pasangan di bangku



Wawancara

Jawaban

Wawancara

Jawaban

Wawancara

Jawaban

menambah ketertarikan siswa dalam menulis ayat-ayat Al-

qur’an.

: Bagaimanakah karakteristik dalam pembelajaran BTQ?
: Karakteristik siswa tersebut antara lain seperti yang telah

disebutkan terdahulu, misalnya siswa (1) masih belajar dan
senang berbicara tentang lingkungan mereka, (2) senang
bermain, (3) senang mempraktekkan sesuatu yang baru
diketahui/dipelajarinya, (4) cenderung senang bertanya, (5)
cenderung senang mendapatkan penghargaan, dan (6)

cenderung mau melakukan sesuatu karena dorongan dari luar.

: Bagaimanakah penghambat dalam pembelajaran BTQ?

: Penghambat dari penerapan pembelajaran kooperatif tipe

berpasangan kemampuan menulis ayat-ayat pada surat pendek
yaitu siswa merasa kesulitan jika belajar dengan pasangannya
bahkan ada yang bertengkar disebabkan teman sebayanya
atau pasangannya tidak memberikan penjelasan cara menulis
ayat-ayat pada surat pendek sehingga suasana kelas menjadi

ramai.

: Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dan

meningkatkan dukungan dalam penerapan pembelajaran
kooperatif tipe berpasangan kemampuan menulis ayat-ayat
pada surat pendek SD Negeri 2 Tanjung Kamal Mangaran
Situbondo tahun pelajaran 2014/2015?

: Upaya yang dilakukan oleh guru dengan menjadwalkan

dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe berpasangan
dalam meningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat pada
surat pendek. Selain itu guru membandingkan daya serap
siswa yang tinggi dan rendah sehingga pasangan untuk belajar
menulis ayat-ayat pada surat pendek menjadi heterogen.



Wawancara

Jawaban

Wawancara
Jawaban

Wawancara

iban

Wawancara

Jawaban

Wawancara

: Bagaimanakah tahapan kemampuan menulis ayat-ayat pada

surat-surat pendek?

: Mencontoh tulisan yang ditulis di papan tulis dan menulis

kata-kata yang didikte guru, baik itu yang sudah dipersiapkan
maupun yang belum dipersiapkan sebelumnya.

: Bagaimanakah teknik penulisan BTQ?
¢ Huruf Arab ditulis dari kanan ke kiri.
: Bagaimanakah faktor-faktor penghambat dalam penerapan

pembelajaran  kooperatif  tipe  berpasangan  dalam
meningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat pada surat-surat
pendek SD Negeri 2 Tanjung Kamal Mangaran Situbondo
tahun pelajaran 2014/2015?

: Siswa kurang terdorong dirinya untuk surat-surat pendek

disebabkan siswa masih takut salah dalam menulis surat-surat
pendek. Guru perlu adanya motivasi dan keberanian siswa
untuk mengeja dan mengucapkan huruf-huruf hijaiyyah

dengan benar.

: Bagaimanakah penghambat dalam pembelajaran BTQ?

: Penghambat dengan menggunakan pembelajaran kooperatif

tipe berpasangan dalam meningkatkan kemampuan menulis
ayat-ayat pada surat pendek yaitu membutuhkan waktu lama
dalam menerapkan model pembelajaran tersebut. Selain itu
pengelolaan kelas perlu diperhatikan oleh guru sehingga

semua siswa mampu menulis ayat-ayat pada surat pendek.

: Bagaimanakah faktor-faktor pendukung dalam penerapan

pembelajaran  kooperatif  tipe  berpasangan  dalam
meningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat pada surat-sugat
pendek SD Negeri 2 Tanjung Kamal Mangaran Situbondo
tahun pelajaran 2014/2015?



Jawaban

divvadlcdra

Jawaban

: Kemampuan menulis ini dapat dukungan dari wali murid

yang senantiasa memberikan suatu kritikan dan saran untuk
lebih memperhatikan siswa baik dalam kegiatan menulis

maupun membaca.

: Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dan

meningkatkan dukungan dalam penerapan pembelajaran
kooperatif tipe berpasangan kemampuan menulis ayat-ayat
pada surat pendek SD Negeri 2 Tanjung Kamal Mangaran
Situbondo tahun pelajaran 2014/2015?

: Upaya yang dilakukan oleh guru, dengan memberikan

kesempatan kepada guru untuk menggunakan model
pembelajaran yang inovatif tidak hanya berpasangan namun
model pembelajaran yang lain misalnya demonstrasi dengan
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
sendiri menulis ayat-ayat pada surat pendek.




